5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh subsitusi abu batu bata sebagai filler

campuran AC-BC, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

Dari hasil pengujian Marshall benda uji KAO diperoleh nilai karakteristik

Marshall density 2,435 kg/mm, stabilitas 1368,4 Kg, kelelehan (flow) 3,53

mm, rongga dalam agregat (VMA) 15,86%, rongga terisi aspal (VFA)

64,38%, rongga dalam campuran (VIM) 5,76%, Marshall Quotient 395,8

kg/mm. jadi dapat disimpulkan bahwa kadar aspal optimum yang memenuhi

spesifikasi karakteristik Marshall berada pada kadar aspal 5,75% untuk
merencanakan campuran AC-BC.

Pengaruh subsitusi abu batu bata sebagai filler, dengan kadar variasi filler abu

batu bata 25%, 50%, 75% dan 100% dan semen 75%, 50%, 25%, 0% dengan

persentase filler dalam campuran adalah 2% dari berat keseluruhan campuran,
terhadap nilai karakteristik marshal pada campuran AC-BC adalah sebagai
berikut :

a) Pada variasi kadar filler (25% abu batu bata dan 75% semen) nilai
karakteristik Marshall kerapatan (density), volume pori beton aspal yang
terisi oleh aspal (VFA), stabilitas dan Marshall Qoutient (MQ)
memenuhi spesifikasi. Namun untuk nilai rongga dalam agregat (VMA),
rongga dalam campuran (VIM) dan kelelehan (flow) tidak memenubhi
spesifikasi karena nilainya dibawah spesifikasi.

b) Pada variasi kada filler (50% abu batu bata dan 50% semen) nilai
karakteristik Marshall kerapatan (density), volume pori beton aspal yang
terisi oleh aspal (VFA), Stabilitas, kelelehan (flow), dan Marshall

Qoutient (MQ) memenuhi spesifikasi. Namun untuk nilai rongga dalam
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3)

5.2

agregat (VMA) dan rongga dalam campuran (VIM) tidak memenuhi
spesifikasi karena nilainya dibawah spesifikasi.

c) Pada variasi kadar filler (75% abu batu bata dan 25% semen) nilai
karakteristik Marshall kerapatan (density), volume pori beton aspal yang
terisi oleh aspal (VFA), Stabilitas, kelelehan (flow) dan Marshall
Qoutient (MQ) memenuhi spesifikasi. Namun untuk nilai rongga dalam
agregat (VMA) dan rongga dalam campuran (VIM) tidak memenuhi
spesifikasi karena nilainya dibawah spesifikasi.

d) Pada variasi kadar filler (100% abu batu bata dan 0% semen) semua nilai
karakteristik Marshal memenuhi spesifikasi mulai dari kerapatan
(density), rongga dalam agregat (VMA), rongga dalam campuran (VIM),
volume pori beton aspal yang terisi oleh aspal (VFA), stabilitas, kelelehan
(flow), dan Marshall Qoutient (MQ).

Pada penelitian ini yang dapat memenuhi spesifikasi nilai stabilitas dan

kelelehan (flow) pada variasi filler (100% abu batu bata dan 0% semen),

penggunaan filler abu batu bata ini memberikan pengaruh yang menyebabkan
peningkatan nilai stabilitas dan kelelehan (flow), sehingga pada variasi ini
mampu menahan daformasi akibat beban tetap dan berulang tanpa mengalami
keruntuhan serta bersifat elastis dan lebih mampu mengikuti deformasi akibat

beban.

Saran

Dari hasil penelitian pengaruh subsitusi abu batu bata sebagai filler campuran

AC-BC, penulisan dapat memberikan saran :

1)

2)

Dari hasil penelitian pengaruh subsitusi abu batu bata sebagai filler campuran
AC-BC, penulis menyarankan untuk menggunakan kadar variasi filler (100%
abu batu bata dan 0% semen) sebagai campuran filler alternatif yang layak
digunakan untuk lapisan AC-BC, guna memanfaatkan abu batu bata sehingga
dapat mengurangi penumpukan limbah.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih mengembangkan lagi
penelitian ini dengan menggunakan dan mengaplikasikan pada lapisan
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permukaan jalan yang lain seperti AC-WC dan AC-Base, dengan variasi
campuran yang lebih bervariasi lagi kedepannya.

3) Untuk penelitian selanjutnya dalam proses pembuatan benda uji, dilakukan
metode trial and eror terlebih dahulu, untuk mendapatkan persentase yang

cocok digunakan sebagai variasi.
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